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Abstrak 
Pandemi Covid-19 menjadikan segala aktivitas menjadi terbatas, termasuk aktivitas di perpustakaan. Layanan 
yang ada di perpustakaan dibatasi, layanan tidak lagi dilakukan secara langsung tetapi dirubah isecara ionline. 
Di masa pandemi ini, layanan online atau layanan digital dinilai cocok untuk memberikan layanan informasi 
kepada masyarakat luas. Adanya koleksi digital dan ketersediaan layanan elektronik (e-resouces) sangat 
membantu dan dibutuhkan oleh pemustaka, karena pemustaka bisa mengakses informasi perpustakaan tanpa 
harus berkunjung ke perpustakaan secara langsung dan tanpa batasan waktu karena bisa diakses selama 24 
jam. Subjek yang diambil dari observasi ini adalah penerapan kebijakan Perpustakaan Daerah Sumatera Utara. 
Perpustakaan ini memiliki aplikasi yaitui“Silabus Dapu”. Aplikasi ini dapat diakses dari situs web yang dimiliki 
Perpustakaan Daerah. Aplikasi ini dapat digunakan untuk meminjam e-book yang ada di aplikasi tanpa harus 
datang ke perpustakaan. Data yang digunakan diperoleh dengan cara wawancara dan diolah secara kualitatif. 
Adanya aplikasi layanan online “Silabus Dapu”, pengguna dapat mengakses layanan tersebut dimanapun dan 
kapanpun karena Perpustakaan digital tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Mengakses perpustakaan digital 
dapat dilakukan sangat mudah dan tidak membutuhkan tenaga dan waktu untuk memanfaatkan. 
Kata Kunci : Pandemi Covid-19, Perpustakaan Digital, Layanan Online 

 
Abstract 

The Covid-19 pandemic has limited all activities, including activities in the library. Services in the library are 
limited, services are no longer carried out in person but changed online. During this pandemic, online services 
or digital services are considered suitable for providing information services to the wider community. The 
existence of digital collections and the availability of electronic services (e-resources) are very helpful and 
needed by users, because users can access library information without having to visit the library directly and 
without time restrictions because it can be accessed 24 hours a day. The subject taken from this observation 
was the implementation of the North Sumatra Regional Library policy during the covid-19 period. This library 
has an application, namely "Syllabus Dapu". This application can be accessed from the website owned by the 
Regional Library. This application can be used to borrow e-books in the application without having to come to 
the library. The data used was obtained by means of interviews and processed qualitatively. With the online 
service application "Silabus Dapu", users can access these services anywhere and anytime because digital 
libraries are not limited by space and time. Accessing idigital libraries can be done very easily and does not 
require effort and time to use. 
Keywords : Pandemic Covid-19, Digital Libraries, Online Services 
 

PENDAHULUAN 

Peran iperpustakaan iadalah imemberikan iinformasi ikepada ipengguna. iBerbagai iinformasi 

idikumpulkan idalam ibentuk iaktivitas imanusia, ibaik itercetak imaupun iterekam, isedemikian irupa idengan 

imenggunakan imetode itertentu isehingga ipengguna idapat idengan imudah imengaksesnya. iSeiring 

iberjalannya iwaktu, ikeberadaan iteknologi iinformasi imenguasai ihampir isetiap iaspek ikehidupan imanusia. 

iIni ibenar-benar iberdampak ibesar. iAktivitas imanusia iyang idulunya idilakukan itanpa imenggunakan ialat 

iteknologi iinformasi, ikini ihampir itergusur ioleh ikeberadaan idan iperkembangan iteknologi iyang ipesat. 

Kondisi tersebut memiliki dampak terhadap lembaga perpustakaan. Hal ini diatur dalam Pasal 21 PP 

24/2014 yang menyatakan bahwa perpustakaan sudah mempunyai kesempatan untuk melengkapi peralatan 
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teknologi informasi: (1) pengelolaan koleksi; (2) penyediaan Layanan; (3) pengembangan perpustakaan; (4) 

Kerjasama perpustakaan. Oleh karena itu, seperti halnya pustakawan, perpustakaan digital dapat 

menggunakan  fasilitas teknologi informasi atau digitalisasi untuk pengelolaan koleksi, penyediaan layanan, 

pengembangan perpustakaan, dan kolaborasi perpustakaan. Situasi iini iberimplikasi ipada iindustri 

iperpustakaan. iSebagai ilembaga iinformasi, iperpustakaan iharus iberadaptasi idengan isegala iperubahan. 

iDengan iadanya iteknologi iinformasi iini idiharapkan idapat imerubah ipekerjaan iperpustakaan isecara 

icepat, imudah idan iefisien. iSalah isatu iperhatian isaat iini iberkaitan idengan iperpustakaan idigital. 

iPerpustakaan idigital imemiliki ikoleksi ikonten iyang idiatur iberbeda idari iperpustakaan itradisional isecara 

ikeseluruhan. iKeberadaan iperpustakaan idigital iini iharus imampu imemberikan ipelayanan iprima ikepada 

ipenggunanya. 

Pada iawal itahun i2020, idunia idilanda imusibah ipandemi icorona ivirus idisease iatau idisebut 

idengan iwabah iCovid-19. iPandemi iini iberhasil imerubah igaya ihidup imasyarakat iserta imerubah ipola 

iinteraksi iantar imanusia. iDampak idari ipandemi iini iluar ibiasa imengubah idan imembatasi iaktivitas 

imanusia. iMulai idari iaktivitas idi ipusat ibisnis, iperbelanjaan, iwisata, ilingkungan ipendidikan iformal, idan 

ijuga itermasuk iperpustakaan. iBerbicara imengenai iperpustakaan idan ipandemi iCovid-19, isecara itidak 

ilangsung idengan iadanya iwabah iini imemaksa iperpustakaan iuntuk imelakukan itransformasi imenuju 

ikepada ilayanan iyang isifatnya itidak ibertatapan isecara ilangsung iantar iindividu. iBanyak i iperpustakaan 

iyang imerubah ilayanan iperpustakaannya imenjadi ionline ikarena idampak idari ipandemi. 

Sebelum ipandemi, iperpustakaan isering idiisi istaf idengan imembaca ibuku, isurat ikabar idan imajalah 

idan/atau ihanya imenggunakan ilayanan iperpustakaan ilainnya. iNamun, isekarang iada iwabah, isemua 

iperpustakaan imemberlakukan ibatasan idan itugas iyang iketat iyang itidak imemungkinkan istaf iuntuk 

idatang ike iperpustakaan isecara ilangsung iuntuk imemutus imata irantai ipenyebaran ivirus. iJika ikeadaan 

iini iterus iberlanjut imaka iperpustakaan iakan ikehilangan iperan iutamanya isebagai ilembaga iinformasi 

iyang ibertanggung ijawab iuntuk imemenuhi ikebutuhan iinformasi imasyarakat ipekerja imenurut iundang-

undang iUU iNo. i43 iTahun i2007. iOleh ikarena iitu, iperpustakaan iharus imemiliki iprosedur iyang ibaik idan 

ibenar iagar itetap idapat imelayani ipenggunanya idi imasa iwabah. i 

Keberadaan iperpustakaan idigital idapat idianggap isebagai ihal iyang ibaik iuntuk iditerapkan 

iperpustakaan idi itengah iwabah. iBahkan, itanpa iharus ike iperpustakaan, ipengguna ibisa imengakses 

ilayanan ikoleksi iperpustakaan. iOleh ikarena iitu, ipenulis iakan imemaparkan imanfaat iatau ipeluang 

isekolah imenggunakan iperpustakaan idigital isebagai ialternatif ilayanan iinformasi ibagi ipegawai idi itengah 

ipandemi iCovid-19. iLebih ilanjut ibeliau ijuga imemaparkan itantangan idalam imengimplementasikan 

iperpustakaan idigital. 

Perpustakaan Digital 

Pendapat tentang definisi perpustakaan digital dapat ditemukan dari banyak sudut dan para ahli 

mendefinisikan definisi ini. Ada definisi menurut pendapat para ahli komputer, pengertian perpustakaan 

digital menurut teori ini bergantung pada cara mengakses perpustakaan digital dan terkait dengan 

pengambilan isi perpustakaan digital. Saat ini pustakawan profesional mendefinisikan perpustakaan 

berdasarkan aspek jenis koleksi, organisasi dan layanan perpustakaan digital bagi pengguna. Selain itu, 

perpustakaan digital juga disebut sebagai salah satu jenis teknologi informasi yang diterapkan sebagai tempat 

menyimpan, mengakses, dan mendistribusikan informasi yang dihasilkan dalam bentuk digital (Subrata, 2009).  

Secara konseptual, perpustakaan digital adalah semacam perbandingan dengan perpustakaan 

tradisional yang diwakili oleh koleksi yang beragam dan kompleks, konten perpustakaan digital hadir dalam 

bentuk atau format elektronik. Koleksi dan layanan perpustakaan digital dapat dilihat sebagai ekspresi koleksi 

dan layanan dalam bentuk nyata atau fisik (Yuadi, 2006). Selain itu, Ted dan Large (dalam Prabowo, 2013) 

berpendapat bahwa terdapat beberapa karakteristik perpustakaan digital yang menjadi ciri khas dan menjadi  

pembeda dengan perpustakaan yang masih konvensional, diantaranya: 

• Memuat informasi yang tersaji dalam format digital. 

• Memiliki koneksi jaringan. 

• Memiliki data yang lengkap dan metadata yang dapat menggambarkan data tersebut. 

• Konten koleksi yang terorganisasi dan sesuai dengan kebutuhan para pengguna. 

• Perpustakaan digital merupakan perluasan pengembangan. 
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• Stabilitas terhadap ketersediaan koleksi. 

Mempertimbangkan beberapa karakteristik di atas, dapat dilihat bahwa perpustakaan digital tidak 

hanya sekedar mendigitalkan koleksi, tetapi akses koleksi yang memenuhi kebutuhan pengguna, memiliki 

kelengkapan data dan stabilitas akses koleksi menjadi perhatian utama bagi perpustakaan digital. Ini pada 

akhirnya akan dikaitkan dengan proses pencarian informasi.  

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa perpustakaan adalah suatu sistem 

layanan perpustakaan yang menggunakan sistem alat-alat digital dan aplikasinya baik dalam hal 

penyelenggaraan informasi atau koleksi, seperti pekerjaan pustakawan ini. Namun menarik kesimpulan 

mengenai definisi perpustakaan digital tidak mudah untuk dijelaskan secara kompleks karena para ahli 

memiliki pendapat yang berbeda berdasarkan pandangannya (DL.org., 2011). Berdasarkan definisi tersebut 

dapat diketahui bahwa perpustakaan digital adalah kumpulan informasi dalam bentuk elektronik yang dapat 

diakses tanpa batasan ruang dan waktu (online) yang terhubung dengan kemampuan untuk membuat, 

mengelola dan menggunakan informasi yang tersedia. Selanjutnya, ini juga berlaku untuk sistem penyimpanan 

dan pengambilan yang menggunakan data digital. Sistem perpustakaan digital yang terdiri dari sistem 

penyimpanan informasi dan temu kembali informasi yang terkomputerisasi, harus inovatif, fleksibel, dan 

memberikan informasi tepat waktu kepada pengguna sesuai kebutuhan. 

Chapman dan Kenney (1996) dalam Arianto (2012) berpendapat bahwa jika dibandingkan dengan 

perpustakaan konvensional, perpustakaan digital memiliki keunggulan diantaranya sebagai berikut: 

• Lembaga perpustakaan dari mana saja dapat berbagi dan melakukan kerjasama terhadap koleksi digital. 

• Kebutuhan terhadap bahan secara tercetak dapat diminimalisir. 

•  Meningkatnya akses elektronik. 

• Mengurangi nilai biaya terkait pemeliharaan dan penyebarluasan karena koleksi digital memiliki nilai 

dalam jangka waktu yang panjang.    

Jika dilihat dari definisi di atas, perpustakaan digital lebih unggul dalam mengakses berbagai informasi 

dibandingkan dengan perpustakaan tradisional. Bahkan, kehadiran perpustakaan digital dapat dengan mudah 

diperluas melalui jaringan internet. Sehingga kualitas dan kemudahan akses informasi merupakan salah satu 

hal terpenting dalam perpustakaan digital. 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

Tahun 2020 merupakan awal dari krisis global dengan merebaknya virus yang merupakan jenis baru dari 

coronavirus yaitu SARS-CoV-2 dan penyakit virus tersebut bernama 2019 coronavirus disease atau biasa 

dikenal dengan Covid-19. Menurut informasi terkini, virus tersebut berasal dari Wuhan, China, dan ditemukan 

pada akhir Desember 2019. Virus ini merupakan virus RNA bersel tunggal dan gejala umumnya adalah demam, 

batuk, dan sesak napas (Yuliana, 2020). Wabah virus ini telah mengubah cara hidup masyarakat di seluruh 

dunia dari yang tradisional ke internet atau jaringan. Perubahan faktor-faktor tersebut juga menjadi tantangan 

bagi setiap perusahaan atau perusahaan di bidang jasa untuk dapat terus berkarya memenuhi kebutuhan 

karyawannya. Begitu pula dengan perpustakaan sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pekerjaannya, 

lambat laun mencari hal-hal baru, salah satunya dengan menyelenggarakan perpustakaan digital, yang tidak 

lepas dari sisi baik dan negatif yang dapat muncul dalam penerapannya. 

 

METODE  

Subjek iyang idiambil idari iobservasi iini iadalah iPerpustakaan iDaerah iSumatera iUtara. iPerpustakaan 

iini imemiliki iaplikasi iyaitu i“Silabus iDapu”. iAplikasi iini idapat idiakses idari isitus iweb iyang idimiliki 

iPerpustakaan iDaerah. iAplikasi iini idapat idigunakan iuntuk imeminjam ie-book iyang iada idi iaplikasi itanpa 

iharus idatang ike iperpustakaan. iData iyang idigunakan idiperoleh idengan icara iwawancara idan idiolah 

isecara ikualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengguna idapat imeminjam idan imenggunakan ikoleksi idi iperpustakaan idigital iyang iterletak idi 

iperpustakaan isetempat. iProses imeminjam iuang idari ikoleksi iitu isederhana. iPengguna idapat imengakses 

ibuku-buku iperpustakaan. iPinjaman imemiliki i14 ihari idan iada itanggal idan iwaktu ikapan ipinjaman 

iberakhir. iItem iperpustakaan iyang idipinjam ioleh ipengguna idisimpan idi idalam iaplikasi. iSetiap 
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iperpustakaan idalam iaplikasi iberisi iproduk ikecil. iJika ibahan ipustaka iyang idipinjam ipengguna itidak 

idikembalikan idalam iwaktu iyang iditentukan itanpa ikonfirmasi, imaka iaplikasi iakan isegera imenghapus 

ibuku idan imemblokir iakun ipengguna, isehingga ipengguna itidak idapat imeminjam ibuku iyang iada idi 

iaplikasi. 

Menurut i(Susanto, i2010), istruktur idari ikoleksi ipinjaman idigital iadalah iadanya isistem 

iperlindungan idokumen iyang imaksimal, iseperti ikoleksi ihak icipta iyang ihanya idapat idibaca ioleh 

ipengguna iyang imemilikinya. idipinjam idan itidak iboleh idiedit iatau idisebarluaskan. iPinjaman itersebut 

imemiliki ijangka iwaktu ipinjaman, ijika ipinjaman itersebut ijatuh itempo imaka ipenagihan iakan isegera 

idikembalikan ike ipenagihan istok. iSetiap ikoleksi iharus imemiliki iproduknya imasing-masing idan isetiap 

ipengguna imengakses ibahan ipustaka idari ikoleksi itersebut i(Susanto, i2010). iPengumpulan ipinjaman 

idalam iaplikasi iini isesuai idengan ipengaturan ipengumpulan ikoleksi idigital. 

Menurut iKustanti i(2016) idalam iartikelnya imenjelaskan ibahwa ibagi iyang imenggunakan ikoleksi 

idigital, ihal iini iefektif idari isegi itenaga idan iwaktu ikarena itidak iperlu imencari irangkuman ilain iterkait 

iinformasi ipenting. iKoleksi idigital iefektif idalam ihal ipencarian idata ikarena itelah imencapai ipengumpulan 

idata iyang idibutuhkan. iSelain iitu, ipengguna imemiliki ikesempatan iuntuk imenemukan iinformasi iyang 

ilengkap idan iakurat. iPendapat ipustakawan itentang ikoleksi idigital ibermanfaat iuntuk imembantu 

ipencarian iinformasi, imembantu ipembaca, icara imencari iinformasi iyang ibaik, imeningkatkan icitra 

ilayanan iperpustakaan. 

Selain iitu, idalam ipenelitian iKustanti i(2016), ikoleksi idigital imenuntut iterciptanya ikoleksi iyang 

idibuat isekolah iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipengguna. iPerpustakaan iharus imerespon idengan icepat 

ikebutuhan iinformasi idan ikebutuhan ipengguna. iKoleksi idigital iakan iterus iberkembang iseperti ikoleksi 

ifisik isesuai idengan ikebutuhan iinformasi ipengguna. iProses ipengembangan ikoleksi idigital ilebih icepat 

idibandingkan idengan ikoleksi ifisik. iUntuk imelengkapi ipengembangan ikoleksi, ihal iyang iharus 

idibutuhkan iadalah ikemampuan ipembaca iserta ifasilitas idan iperlengkapan iseperti ijaringan iinternet idan 

iperlengkapan iseperti ikomputer. iPerpustakaan idigital ihampir isama idengan iperpustakaan itradisional, 

iperbedaannya ihanya ipada ijenis ikoleksi, ilokasi idan ijenis ilayanan. i 

Perpustakaan idigital imemiliki ihampir iseluruh ikoleksinya idalam ibentuk idigital idan idapat idiakses 

imenggunakan iperangkat iapapun iyang iterhubung idengan iinternet. iPendit i(2009) imenunjukkan ibahwa 

ikoleksi idigital idapat idibedakan imenjadi ibeberapa ijenis iberdasarkan isifat imedia, isumber iinformasi idan 

iisinya, iantara ilain: i(1) iBuku idan isumber iteks ilengkap, iseperti ie-journal, ie-book, ijurnal ielektronik, itesis. 

idan isastra idigital; i(2) iSumber idaya imetadata, iseperti iperangkat ilunak idigital iberupa ikatalog, iindeks, 

iabstrak, idan idokumen isekunder ilainnya; i(3) iMedia idigital; i(4) iSitus iWeb iLainnya. iUntuk 

ipengembangan ikoleksi idigital, iperpustakaan idapat imendaftar imelalui ipembelian, ihadiah/donasi, 

ipertukaran, ilisensi, itetapi ijuga iproduksi imandiri idengan imentransfer ikoleksi imedia isaat iini idalam 

ibentuk idigital. iPerpustakaan idigital imerupakan ipengembangan idari iperpustakaan ikonvensional iyang 

ifungsinya imengumpulkan, imengatur, imelestarikan idan imenggunakan ikoleksinya idalam ibentuk idigital. i 

Menurut iMarlya iyang idikutip iWiji iSuwarno i(2013:25), iperpustakaan idigital iadalah iorganisasi 

iyang imenyediakan iberbagai isumber iinformasi, itermasuk itenaga iahli, iuntuk imemilih, imenyusun idan 

imenyediakan iakses ikarya iilmiah iuntuk idiinterpretasikan, ididistribusikan idan idilestarikan isecara iterpadu 

idari iwaktu ike iwaktu iagar iselalu itersedia idan isiap idigunakan ioleh imasyarakat ipengguna. iSedangkan 

imenurut iBrogman iyang idikutip ioleh iHartono i(2020:66), iperpustakaan idigital iadalah ikumpulan isumber 

i(materi) ielektronik iyang imembantu imenciptakan, imencari, idan imengakses isumber idaya ielektronik. i 

Sementara imenurut iRomi iSatria iWahono idalam iHartono i(2019: i29) imenyampaikan ibahwa 

iperpustakaan idigital imerupakan isuatu iperpustakaan iyang imenyimpan idata ibaik iberupa ibuku i(tulisan), 

igambar, isuara idalam ibentuk ifile imodern idan imendistribusikannya idengan imenggunakan iprotokol 

imodern imelalui ijaringan ikomputer. iMerangkum idari ibeberapa ipendapat idi iatas, ibahwa iperpustakaan 

idigital iadalah iperpustakaan iyang ikoleksinya isebagian ibesar idalam ibentuk idigital idan ibisa idiakses 

isecara ionline imelalui ijaringan iinternet. 

Ada iciri-ciri itertentu idari iperpustakaan idigital iyang imembedakannya idengan iperpustakaan 

ikonvensional. iMenurut iWiji iSuwarno i(2013: i24), iciri-ciri iperpustakaan idigital iadalah: i(1) iMenggunakan 

ikomputer iuntuk imengelola isumber idaya idi iperpustakaan; i(2) iMemakai isaluran ielektronik iuntuk 
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imenghubungkan ipenyedia iinformasi idengan ipemakai iinformasi; i(3) iMemanfaatkan itransaksi ielektronik; 

i(4) iMenggunakan isaluran ielektronik iuntuk imenyimpan, imengelola, idan imenyampaikan iinformasi 

ikepada ipengguna. iSedangkan imenurut iSiregar idalam iHartono i(2020: i27), ikarakteristik iperpustakaan 

idigital iadalah: i(1) iuntuk imengaksesnya itanpa ibatas iruang idan iwaktu isehingga ibisa idiakses idi 

imanapun idan ikapanpun; i(2) ikoleksi ielektronik iakan iterus imeningkat idan ikoleksi itercetak iakan 

imenurun; i(3) ikoleksi iberupa iteks, igambar, imaupun isuara; i(4) ipemanfaatan isumber ielektronik iakan 

iterus imeningkat idan ipemanfaatan ibahan itercetak iakan imenurun; i(5) ipengeluaran ianggaran iinformasi 

iakan iberalih idari ikepemilikan ikepada ipelanggan idan ilisensi; i(6) ianggaran iuntuk iperalatan idan 

iinfrastruktur iakan imeningkat; i(7) ipenggunaan ibangunan iakan iberalih ifungsinya; i(8) ipekerjaan, 

ipelatihan, idan irekrutmen iakan iberubah.Perpustakaan iperlu imenyediakan iruangan ikhusus iuntuk 

imenyimpan idata ibuku, itulisan, igambar idan isuara idalam ibentuk ielektronik iyang idapat idiakses 

imenggunakan iinternet, iserta ipengalihan idana idari ipengadaan ibahan ipustaka itercetak ike idalam 

ipustaka ielektronik i(digital). 

  Beberapa keunggulan perpustakaan digital jika dibandingkan dengan perpustakaan konvensional 

menurut Abdul Rahman Saleh (2016:1.12), antara lain: 

1. Menghemat ruangan. Koleksi perpustakaan digital yang berupa format digital tidak memerlukan 

banyak ruang penyimpanan. Berbeda dengan koleksi perpustakaan konvesional di mana koleksi 

dalam format tercetak yang membutuhkan ruangan yang besar untuk menyimpannya. 

2. Akses ganda. Pada perpustakaan digital, pemustaka secara bersama-sama dapat mengakses 

atau menggunakan koleksi yang sama untuk dibaca maupun untuk diunduh (didownload). 

Berbeda dengan koleksi konvensional seperti buku, di mana satu eksemplar buku hanya bisa 

dibaca/dipinjam oleh satu orang dalam waktu yang bersamaan. 

3. Tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Koleksi digital dapat diakses di manapun dan kapan pun 

tidak terikat oleh ruang dan waktu. Sementara perpustakaan konvensional hanya bisa 

dikunjungi pada jam-jam buka perpustakaan. 

4. Koleksi dapat berbentuk multimedia. Pada perpustakaan digital, koleksinya selain berbentuk 

teks juga ada yang berbentuk gambar dan juga suara. 

5.  Biaya lebih murah Untuk memproduksi e-book memang memerlukan biaya yang besar. Namun, 

untuk menggandakannya biayanya sangat murah. Juga biaya untuk distribusinya relatif lebih 

murah jika dibandingkan dengan distribusi dokumen konvensional. 

Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan perpustakaan untuk mengembangkan layanannya menuju 

layanan digital, di antaranya: 

1. Digitalisasi koleksi. Digitalisasi koleksi merupakan proses alih media koleksi tercetak ke dalam 

bentuk elektronik. Digitalisasi juga merupakan upaya untuk melestarikan koleksi tercetak yang 

dimiliki perpustakaan. 

2. Membangun repositori institusi. Saat ini sebagian besar perpustakaan khususnya 

perpustakaan perguruan tinggi sudah memiliki repositori institusi. Repositori institusi 

merupakan wadah untuk menyimpan koleksi terbitan institusi induknya, seperti skripsi, tesis, 

disertasi, dan laporan penelitian. 

3. Melanggan berbagai sumber pustaka online (e-resources). Perpustakaan dapat melanggan 

berbagai sumber pustaka online seperti e-journal, dan e-book. Saat ini sudah banyak tersedia 

portal e-journal, dan e-book yang bisa diunduh secara gratis. 

4. Memanfaatkan media sosial. Saat ini telah marak berbagai media sosial, seperti website, 

facebook, instagram, twitter, youtube, dan lain sebagainya. Perpustakan dapat memanfaatkan 

media sosial tersebut sebagai ajang promosi perpustakaan. Berbagai informai penting terkait 

perpustakaan bisa disebarluaskan melalui media sosial ini. 

5. Kerja sama dengan perpustakaan lain. Karena makin meningkatnya kebutuhan informasi 

pemustaka, sementara koleksi perpustakaan dalam format digital masih terbatas, sehingga 

perpustakaan perlu melakukan kerja sama dengan perpustakaan lain. Perpustakaan bisa 

melakukan resources sharing atau berbagi sumber daya yang ada di perpustakaan, khususnya 

sumber daya elektronik. 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 5 NOMOR 2 TAHUN 2023 3098 
 

Di imasa ipandemi iini, ilayanan iperpustakaan idalam ibentuk idigital idirasa isangat itepat imengingat 

isegala iaktivitas idisemua isektor ilayanan iserba iterbatas idan iharus imenerapkan iprotokol ikesehatan. 

iBerbagai imanfaat ibisa ikita iperoleh idengan imemanfaatkan iperpustakaan idigital, ikarena isangat 

imendukung ibagi ipeserta ididik iyang iharus ibelajar idari irumah imaupun ibagi imereka iyang iharus ibekerja 

idari irumah. iSambil ibelajar imaupun ibekerja idari irumah, imereka ibisa imengakses iinformasi iyang 

idisediakan iperpustakaan isecara ionline idengan imenggunakan ismartphone iatau iPC iyang itersambung 

ijaringan iinternet. iHal iini imerupakan isalah isatu iupaya iuntuk imenekan ipenambahan ijumlah ikasus iyg 

iterpapar ivirus iCovid i19. 

Seperti ikita iketahui ibahwa icovid-19 idapat imenyebar isalah isatunya imelalui ikontak idengan 

ipenderita idan ijuga ibenda iyang ikita isentuh. iJadi idengan ikita imemanfaatkan ipustaka idigital iakan 

imengurangi ikontak ikita idengan iorang ilain. iDan ijuga ikita itidak iperlu ilagi imengambil idan imenyentuh 

ibuku iyang iakan ikita ibaca. iPemustaka idapat imembaca ipustaka ielektronik idan imengaksesnya idari 

irumah, itidak iperlu idatang ike iperpustakaan. iHanya idengan ibantuan igadget/smartphone, imaupun iPC 

iyang iterhubung iinternet, ikita isudah ibisa imengakses ilayanan iyang idisediakan. iPemustaka ibisa 

imengakses iinformasi imelalui isitus iyang idisediakan, inamun iada ijuga iyang iharus idengan imengunduh 

iaplikasinya iterlebih idahulu. iSaat iini isudah imarak iberbagai iportal ionline imenyediakan ie-journal 

imaupun ie-book idan ibisa idiunduh isecara igratis. iSeperti iPerpustakaan iNasional iyang isudah imulai 

imelakukan iterobosan ibaru iuntuk imemenuhi ikebutuhan iinformasi ipemustaka imelalui iportal iweb 

iperpusnas i(www.perpusnas.go.id). iDi isini ipemustaka ibisa imengakses iberbagai isumber ielektronik 

iseperti ie-book, iejournal, inaskah idigital, ipeta idigital, ikoran idigital, idan ibahan ipustaka imultimedia. 

Ada ibeberapa ikebijakan ilayanan iyang iditerapakan ioleh iperpustakaan idi imasa ipandemi iini. iAda 

iyang itetap ibuka/melayani idengan itatap imuka, iada iyang ikombinasi itatap imuka idan ionline idan iada 

ijuga iyang ihanya imelayani ionline isaja. iHal iini idisesuaikan idengan ikondisi iwilayah isekitar idan ikebijakan 

ipemerintah, iapakah itermasuk iwilayah izona imerah, ioranye, ikuning, iatau ihijau. iPrinsip ilayanan 

iperpustakaan ipada imasa ipandemi iini iharus imemperhatikan ibeberapa ihal iseperti ilayanan itetap idibuka 

idengan idengan imengacu ipada ikebijakan ipemerintah idan ikondisi iwilayah isetempat. 

Perpustakaan iyang iberada idi izona ihijau idan ikuning idi imana ipenularan ivirus iCovid i19 irelatif 

irendah idan iterkendali, itetap ibisa imelakukan ilayanan itatap imuka, itetapi isecara iterbatas idengan 

imenerapkan iprotokol ikesehatan, iseperti imenggunakan imasker, imencuci itangan imemakai isabun iatau 

imenggunakan ihandsanitiser, ijaga ijarak idengan ipetugas idan ijuga ipemustaka ilain.Di isamping iitu, 

iperpustakaan ijuga imembatasi ijumlah ipengunjung isetiap iharinya, ipembatasan ijam ibuka iperpustakaan, 

isecara iberkala idilakukan ipenyemprotan idesinfektan, idan ikarantina ikoleksi iperpustakaan isetelah 

idikembalikan. iUntuk iperpustakaan iyang iberada idi izona ioranye iatau imerah imenerapkan ilayanan 

ionline ikarena idizona iini irisiko ipenularan iCovid-19 irelatif itinggi. iMisalnya idalam iproses ipeminjaman 

imaupun ipengembalian ikoleksi iditerapkan isistem ipesan ionline. iPerpustakaan ijuga ibisa imenyediakan ie-

book, ie-journal idan irepositori iinstitusi iyang ibisa idiakses ipemustaka idari irumah. 

Setiap iinovasi iyang imelibatkan ipenerapan iperangkat iteknologi iinformasi, imemiliki ikeuntungan 

iatau ipeluang idan iserta itantangan idalam iimplementasinya idi ilapangan. iAdapun ipeluang idari 

ipenerapan iperpustakaan idigital idalam ikonteks imasa ipandemi iCovid-19 iini imenurut ipenulis iyaitu 

isebagai iberikut. 

1. Kemudahan iAkses iInformasi 

Perpustakaan isebagai ilembaga iyang imenyediakan ijasa ilayanan iinformasi imemiliki itugas iuntuk 

imemberikan ipelayanan iinformasi iyang iprima ikepada ipemustaka imeskipun idalam ikondisi iseperti 

iapapun itermasuk ipada isaat ipandemi. iSeiring iperkembangan iteknologi iyang isedemikian icepat, 

iperpustakaan imulai ibertransformasi imenuju ikearah ilayanan iyang imemungkinkan ibaik ipemustaka iatau 

ipustakawan imemanfaatkan iteknologi iinformasi idi iperpustakaan. iKeberadaan iteknologi iinformasi 

itersebut iharus idimanfaatkan idengan isebaik-baiknya idalam irangka iuntuk imenunjang ikemudahan iakses 

iinformasi ioleh ipemustaka. 

Seperti iyang isudah idijelaskan isebelumnya, ibahwa imasa ipandemi imengakibatkan ipembatasan 

iaktivitas ifisik iantar iindividu. iDengan idemikian, iaktivitas ipemustaka iyang ihendak imengakses iinformasi 
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iperpustakaan isecara ilangsung ijuga iterhambat. iAdanya iperpustakaan idigital, iakan imemudahkan 

ipemustaka idalam ihal iakses iinformasi iyang idimiliki ioleh iperpustakaan. 

Ketika ipemustaka imemanfaatkan iperpustakaan idigital isebagai isarana iakses iinformasi, ibanyak 

ihal iyang idipangkas, iseperti iwaktu, i ibiaya, idan itenaga. iHal itersebut ikarena iuntuk imengakses 

iperpustakaan idigital ihanya iperlu imemiliki iperangkat iteknologi iinformasi iserta ijaringan iinternet iyang 

imemadai. 

2. Mempercepat iProses iTemu iKembali iInformasi 

Sebelum iadanya ipandemi, isecara inormatif ipemustaka iyang iingin imeminjam iatau imembaca 

ikoleksi iperpustakaan, ihal ipertama iyang idilakukan iyaitu imenuju ikomputer iOPAC i(Online iPublic iAccess 

iCatalogue) iatau ibertanya ikepada ipustakawan. iHal itersebut isudah ilumrah idilakukan ioleh ipemustaka 

iyang ihendak imelakukan ipenelusuran iinformasi iyang idibutuhkan. iNamun isaat iini, ipemustaka iyang 

ihendak imencari iinformasi ihanya iperlu imengakses iportal iperpustakaan idigital iuntuk imencari iinformasi 

iatau ikoleksi iyang idiperlukan itanpa imengalami ikesulitan imencari ikoleksi idi ijajaran irak iyang itersedia. 

iDengan idemikian, idapat idikatakan ibahwa iperpustakaan idigital imerupakan imodel ibaru idalam itemu 

ikembali iinformasi iatau isistem itemu ikembali iinformasi imodern i(Sharma i& iChauhan, i2019). 

Tanpa imendatangi iperpustakaan isecara ilangsung, ipemustaka iyang ihendak imelakukan 

ipenelusuran iinformasi ihanya iperlu imemanfaatkan iperangkat iyang idimilikinya ibaik ismartphone imaupun 

ilaptop. iLangkah iyang idilakukan iselanjutnya iyaitu imembuka ilaman iportal iperpustakaan idigital iyang 

idiinginkan idan iselanjutnya ipemustaka ihanya iperlu imemasukan ikata ikunci iberupa ijudul ikoleksi iyang 

idibutuhkan ipada ikolom iyang itelah idisediakan. iBerbeda idengan imelakukan iproses itemu ikembali 

idengan ihadir idi iperpustakaan iyang imengharuskan ipemustaka iuntuk imenuju ijajaran irak ikoleksi. 

iPemustaka iyang imemanfaatkan iperpustakaan idigital, ikoleksi iyang idibutuhkan idengan imudah imuncul 

ipada iperangkat iyang idigunakan. 

Lembaga iperpustakaan isebagai ipenyedia iinformasi iidealnya iharus imemberikan ipelayanan iyang 

iprima ikepada ipenggunanya. iArtinya ibahwa iperpustakaan idituntut iuntuk imemberikan ipelayanan iyang 

iserba icepat, iefisien, idan imudah ibagi ipemustaka. iMenurut ihemat ipenulis, iperpustakaan idigital iini 

idapat idijadikan isebagai isarana ikomplementer iatau ipelengkap idari ilayanan iperpustakaan ikonvensional. 

iTerlebih ipada isituasi ipandemi iCovid-19 iyang imengharuskan ipembatasan ifisik iantar iindividu, 

iperpustakaan idigital imerupakan isolusi iagar iperpustakaan idapat iterus imelayani ipemustaka. 

3. Menyelamatkan iKandungan iInformasi iyang iDimiliki iPerpustakaan 

Dalam ikondisi ipandemi iCovid-19, iyang imembatasi ipemustaka iuntuk idatang ike iperpustakaan 

imenjadikan ipelbagai ikoleksi iyang iada idi iperpustakaan ikhususnya ikoleksi itercetak iseperti ibuku, 

imajalah, idan ikoleksi itercetak ilainnya ikurang idimanfaatkan isecara ibaik. iOleh ikarena iitu idiperlukan 

iupaya iyang idapat idilakukan ioleh ipengelola iperpustakaan iagar ikoleksi iyang iada itidak imenjadi irusak 

idan ipada iakhirnya ikandungan iinformasi iyang iada ihilang ibegitu isaja. 

Salah isatu isolusi iyang idapat idilakukan iyaitu imelakukan ipreservasi iinformasi iatau imelakukan 

ialih imedia ikoleksi itercetak imenjadi ikoleksi idigital iyang ikemudian idilayankan ipada iperpustakaan 

idigital. 

Adanya ipeluang iterkait ikeberadaan iperpustakaan idigital idi imasa ipandemi iini imemang isangat 

imemungkinkan ibagi ikeberlangsungan idunia ipendidikan. iAkan itetapi, itidak idipungkiri iperpustakaan 

idigital ijuga imemiliki itantangan iyang iharus idihadapi iserta idiantisipasi iseperti ibeberapa ihal idi ibawah 

iini: 

1. Keterbatasan iKemampuan iPemustaka idalam iAkses iPerpustakaan iDigital 

Adanya ikemajuan iteknologi iinformasi ipada imasa ipandemi iyang imasih imewabah iini imendapat 

ituaian iyang iberagam idari ikalangan imasyarakat ikhususnya idi iIndonesia. iPerubahan isosial idan 

ikebiasaan iperilaku iseperti ibelajar-mengajar ijuga isecara iperlahan iharus idisesuaikan idengan ikeadaan 

iyang iada isaat iini. iMemanfaatkan ilayanan iperpustakaan idigital, iSumber iDaya iManusia i(SDM) imenjadi 

ikomponen iutama iyang idirasa iperlu idiprioritaskan idalam ikemampuan ibidang iteknologi iinformasi. iHal 

iini iberkaitan idengan iproses ipemanfaatan idalam imengakses iperpustakaan idigital. iPermasalahannya 

iyaitu itidak isemua iindividu isebagai ipemustaka imampu iuntuk imemanfaatkan iperangkat iteknologi 

iinformasi. iKondisi iyang isedemikian itersebut idisebut idengan ikesenjangan idigital. iArtinya ibahwa 
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iterdapat igap iantara iindividu iyang imampu imenggunakan iperangkat iteknologi idan iindividu iyang ibelum 

isepenuhnya imampu iuntuk imenggunakan iperangkat iteknologi. 

Untuk iitu ipihak iperpustakaan iharus imampu imembaca isituasi itersebut idengan icara 

imenyediakan iuser iinterface iperpustakaan idigital iyang ifriendly iuntuk isemua ikalangan imasyarakat. iHal 

itersebut ikarena imerupakan itanggung ijawab iperpustakaan iuntuk imenjamin itersedianya iperpustakaan 

idigital iyang idapat imudah idimanfaatkan idan idiakses ioleh ipara ipemustaka. 

2. Rawan iAkan iTindakan iCybercrime 

Berbagai ikoleksi iyang idisediakan ipada ibentuk idigital i idi iperpustakaan idigital imenjadi isasaran 

ipara ipelaku ikejahatan icybercrime. iSelain iitu, idata ipemustaka, idata ikoleksi imaupun idata ikeamanan 

ijuga imenjadi iobjek iyang idiincar ipara ipelaku icybercrime.Terdapat iberbagai icara iyang idapat idilakukan 

ipara ipelaku idalam imelakukan ikejahatannya itersebut iagar iterlaksana. iCara-cara iatau imodus iterus 

iberkembang iseiring idengan iperkembangan iteknologi iinformasi ipada iera iteknologi. iAkan itetapi, ijika 

iditelaah ilebih imendalam ibentuk ikejahatan iterhadap iperpustakaan idigital imemiliki ibanyak ikesamaan 

idengan ikejahatan iyang iterjadi ipada iperpustakaan ikonvensional. iTerdapat iempat imacam ibentuk idalam 

ikejahatan ibuku idan iperpustakaan, iyaitu: i1) ipencurian i(thief), i2) iperobekan i(mutilation), i3) icorat-coret 

i(vandalism), idan i4) ipeminjaman iyang itidak isah i(anauthorized iborrowing) i(Ali, i2011). 

3. Permasalahan iHak iCipta 

Mengenai ihak icipta ipada ikoleksi itercetak, ihal itersebut itelah idiatur ipada iUndang-Undang 

iRepublik iIndonesia iNomor i28 itahun i2004 ipasal i47, idiuraikan ibahwa iperpustakaan ihanya 

idiperkenankan imembuat i1 i(satu) isalinan idan iperpustakaan iharus imenjamin ibahwa isalinan iyang iada 

itersebut ihanya idipergunakan iuntuk ikepentingan ipenelitian idan ipendidikan. iDengan imemahami 

iundang-undang iini, isebagai ipengguna imaupun ipengelola iperpustakaan idalam ikonteks idigital idalam 

imenggunakan ihasil ikarya iorang ilain ihendaknya ibijak idan imenggunakan ikoleksi iyang itelah idisediakan 

idengan isewajarnya. iMengingat isaat iini iperkembangan idan ipembangunan iperpustakaan idigital idirasa 

imenjadi isalah isatu iinovasi iyang isangat imemungkinkan ibagi iperpustakaan imaupun ilembaga idan 

iinstitusi ilainnya idi itengah ivirus iCovid-19 iyang imasih imewabah. 

 

SIMPULAN 

Masa ipandemi iCovid i19 iyang isudah ihampir imemasuki itahun iketiga iini itelah imembawa ibanyak 

iperubahan. iDulunya ikita ibebas imelakukan iberbagai iaktivitas, inamun ipada imasa ipandemi iini iseluruh 

iaktivitas imenjadi iterbatas, itidak iterkecuali iaktivitas idi iperpustakaan. iPerpustakaaan itidak ibisa ilagi 

isepenuhnya imelakukan ilayanan itatap imuka ipenuh. iLayanan iperpustakaan idalam ibentuk idigital idirasa 

isangat itepat imengingat isegala iaktivitas idisemua isektor ilayanan iserba iterbatas idan iharus imenerapkan 

iprotokol ikesehatan. iBerbagai imanfaat ibisa ikita iperoleh idengan imemanfaatkan iperpustakaan idigital, 

ikarena isangat imendukung ibagi ipeserta ididik iyang iharus ibelajar idari irumah imaupun ibagi imereka iyang 

iharus ibekerja idari irumah. iDengan iadanya iperpustakaan idigital iberbasis iteknologi iinformasi isecara 

iterus imenerus idan iberkesinambungan, imaka ikebutahan ipemustaka iuntuk imembaca ipun idapat 

iterobati imelalui ibuku ielektronik iyang iterdapat idi iperpustakaan idigital. iPerpustakaan idigital iyang 

itugasnya imenghimpun, imengorganisasi, imelestarikan, idan imendayagunakan ikoleksinya idalam ibentuk 

idigital iberupaya iuntuk imenyesuaikan idengan iera iglobalisasi isaat iini iagar ikebutuhan ipemustaka idapat 

iterpenuhi isecara icepat, itepat idan irelevan. 
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